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PENINGKATAN PRODUKTIFITAS DAN. PERBAIKAN SANITASI

pENGOL^I+Ar`. s,\Gu  pAD^ Di'^ KELOMpoK iNI)USTRI

KECIL I)I KO'l.A  l'ARIAMAN

.JI1\``ar  Kasim.  .]1|`1  A.`h.>n,  Dci\.}`  .1iidhika  P€.I.mala

Jut.usan Teknologi  Hasi[  Pertanian.  Universitas Andalas

RINGK^SAT\T

Tcpung  sagu  lokal  Sumatcra  Barat  diantaranya  dihasilkan  oleh  industri  kccil  yaitu
kl.lompok  "Lumpur   Putili   dan  ki`lompok   "Sagu   Marapak"  yang  berada  dipinggiran   kota
Pariaman.  P.`ngolahan yang dilakukan olch kcdua mitra ini masih sccara tradisional sehingga
muncul beberapa persoalan  diantaranya  produktilitas  usaha masih rendah,  mutu tepung  yang
diliasilkan  bclum  nic.mciiuhi  staiidiir.  sctla  sanitasi  pctlgolahan  belum  balk.  Untuk  itu  pcTlu
dlLakukan   pembinaan   untuk   mengatasj   masalah   tersebuL.   Metoda   yang   digunakan   yaitu

pendekatan.  peraricangan  alat`  pcmbuatan  alat.  instalasi  alat,  penyuluhan  dan  demonstrasi.
pmtlampingan,    monitormg    scm    cvaluasi.    Dari    kegiatan    ini    terjadinya    peringkatan
pToduktifitas serta sanitasi  industri  pcngolahan tcpung sagu mitra binaan.  Disamping itu juga
dilaksanakan  sosialisasi  bcrbagai  produk  olahan  dari  tepung  sagu.  Dali  kegiatan  yang  telah
dilakukan  mitra  binaan  dan  masyarakat  berharap  adanya  pendampingan  lebih  lanjut  deri
ptlguruan tinggi sehingga dapat meningkatkan nilai tambah dari tepung sagu yang ada. serta
pemanraalan dari ampas sagu yang dihasilkan.

Ke`: word:  i}cnigolahali.  Icl|iurig .sagni, .sanilasi



PR^K^T^

Puji    syukili.   diucapkal`    ki`p.ida    Allah    SWT   atu`    scgala    hal.iH`i.1-N}'a.    schiiigga   kcgialan

Pengatrdian   Masyarakat   ini   "dah   ti'rlakt;aiia   di`ngan   baik.    Kcgiatan   ini   bcriudul   Peningkatan

PToduktifitas  dan  Pi`rb{iikan  Saiiitasi   Pi.]1LJolallilll  S{t:.Tu  pada  D`l:I  Ki`lolllpi)k  lndustri  Kc.`il  dj

Rota  PaTiaiitan.  Kcgiatan  ini  di  diiiiai  oll`h  DP2M  Dikti  Tahuil  Anggaran  2015,  untuk  itu  tim

pcngattdian mcngui`apkan lcrimakasih kc]iada:

I.    Kementerian  Riset, Tekl`ologi dan l'endidikall  Tillggi

2.    Lembaga Penelitian dan PengabJian Masyarakat Universilas Andalas

3.    Mitra Binaan  kegiatan.  yaitu  Kc[timpt)k  LLimpur Putih dan  KelomT)t)k Sagu  Marapak

4.    Semua yaiig tcrlibat dalam  kcgiatan  ini

PcnuLis  bcrharap  scmoga  kcgiatan  ini   bcrmanfaat  bagi  mitra  binaan  dan  dapat  diLanjutkan

unlu}( ki`niudian  liarinv`i`

Tim Pengal]dian KeF]ada Masyarahat
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BAB I. PENDAHULUAN
'   ?    `nalisasituasi

Tcpung  sdgu   lokal   Sumatcra   Barat   dia]itaranya   dihdsilkali   oli`h   iii{lustri   Li`c`il   yaitu

linpok  .`Lumpur  Putih  dan  kelompok  "Sagu   Marapak"  yang  bi.rada  diT)inggiran  kota

jinaman.  I'ruluksL  rata-L'a(a  (lap bulan  ilarL  >a(u  kcli7inpok  >cbl`sar  10  ii>n.  Balia[i  hi`ku  yang

tDatan dalam pembuatan (cpung sagu adalah pohon nipah yang tumbiih di Kota Pariaman

I  llabupateli  l'adang  L'arianian  (Kecamalan  ^ui-Malinlang,  Sungai  Gariiiging  iill).  Cara

_lal`an   [epung   sagu   yang   dilakukan   masih   lergolong   sederhana   dan   i)roduk   yang

&slllcan  tidak   putih   dengan   kadar  air   tcpung   yang   dipasarkan   masih   [inggi    Adapun

llngkah  kcrja  pi.oscs  pengolahan  yang  dilakukan  olch  kcdua  kl`lompok  mitra  (Gambar  I )

dlilai dcngan pi.ni`bangan pohon sagll` p.`mbcrsihan` pem{)tongan batang di`ngan ukuran  I -

15   in.   pcngulitali   bagian   batang   yang   kcras,   pcnibclahaii   biitang   tiii`iijadi   bag]an   kccil,

-rulan  hingga  didapathan  bubur batang  sagu.  Bubur  lersebut  kemudian  dimasukkan  ke

din  bak  penyaringan  yang  beralas  plastik  bckas  karung  pupuk.  dan  (crbentuklah  [apisan

b sagu.  Pati sagu dimasukkan  karung bekas untuk tujuan penirisan  hingga kadar air lcbih

hang 20% dan siap untuk dijuaL

Gambar I . Proses Pembuatan tepung Sagu Mitra Binaan

Tepung sagu hasil produksi dijual ke pedagang perantara di Padang untuk seterusnya

trs-arkan ke beberapa toko  yang ada di  kota Padang dan  sebagian  kecil  dari  produksi  ada

.ng  dipasarkan  di  Kota  Pariaman  dengan  harga  tiap  kilogramnya  Rp.  2500,-.  Pemanfaat



•±lama tepiing  sa`au  ciilon mitre  binaan  adalch  pare  pedagang cendol  sagu  yang bertebaran  di

I`ica  Padang.  Salah  satu  nana  yang  tcrkenal  adalali  Centtol  Pattimura.   Pcmasaran  lainnya

•dalah  pada  pedagang  bakso  dan  pcnganan  ringan  lainnya  (lompomg  sagu)   Mcreka  selalu

ITla`jadi   konsiimcn   sagu   lokal   uJalaupun   sagu   dcngan   kua]itas   lcbih   balk   add   di   pasar

mdisitinal dan pasar in(idi`m k(){a  Padang.

Masalah  yang  dihadapi  kedua  kelompok  miLra  pengolah  sagu  adalali  produk(ivitas

}ang  rendah,  sanitasi  pabrik  masih  bclum  baik  dan  inutu  produk  yang  dihasilkan  rcndah

PToduktifitas  rendah  disebabkan  antaralain  pro.ses  penyaringan dikerjakan  total  manual,  alat

[`cmarul   sagii   dengan   produktifilas   rendah`   penebangaii/`pemotongan   batang   ``agu   masih

tnanual`  rL`ndcmc.n  rL`ndah  karcna  ampas  tidak  diperas.   Disamping  itu  sanitasj  yang  rctidah

terlihat  daii  air  yang  iligunakan  untuk  ckstraksi  pati`  bak  pengcndapan  dan  peniiisan    Scrta

pL`ngl`pakan  akhir  prnduk.  Prod`ik  yang  dihasilkan  mutunya  masih  rendah  yang  tcrlinat  dai.i

v.ama tcpung yang bclum putih dan kadaT air yang masill tinggi.

Kelompok pengolah sagu ..Lumpur Putih`` dan "Sagu Marapak" terletak di Kecamatan

Paliaman Timur Kota Pariaman termasuk masyarakat produktif secara ekonomi namiin masih

sangat perlu dibantu dan  didampingi  untuk peningkatan  prodcktifitas`  perbaikan sanitasi  dan

peningkatan mutu produk.

I.2  Permasa[ahan  Mitra

Ke]ompok  usaha  pengolahan  tepung  sagu  Lumpur  Putih  dan  Sagu  Marapak  masih

menggunakan  cara tradisjonal, sehingga muncul beberapa pemasalahan.  Pada kegiatan  lbM

ini yang mcnjadi pcrmasalahan dari kedua kclompok mitra antara lain:

a.    Proses  penebangan  dan  pemotongan  batang  sagu  yang  masih  mcnggunakan     alat

manual (kapak dan parang) sehingga waktu   pekerjaan Lebih lama dan masih banyak

empulur yang mengandung pati terbuang,

b.    Proses pencucian dan pemisahan pati dengan ampas sagu yang menggunakan air yang

diambil dengan ditimba sehingga memperlambat keba.

c.    Proses penyanngan dilakukan dengan menggunakan tenaga dari pekerja  dan  tempal

dudukan yang kurang baik pada a]at penyaringan,

d.   Tempat pemarutan yang belum standar,

e.    Bak tempat pengendapan yang kurang higienis dan bersifat temporer,

f.    Rendemen I)ati yang belum tinggi karena masih adanya pati pada ampas sagu,

9.   Mutu  tepung  sagLi  yang  belum  baik  yang  dicirikan  dengan  warna  kekuningan  dan

kadar air yang tinggi sehingga harga jual mcnjadi rendah,
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h     Trunsportasl  unluk membawa bahan buku  ketem[tat pi`oses`

13 Prioritas yang I)is..pakati dcngan Mitra Untuk l}iscl.'saikan dcngam l'rogram lhM

a.      Pi.nyi.dian iilat pcnebang dati pi.motong yang mi.kanis (Chaiii saw).

h.      Pcngaliran air ui]tuk  poncuciali nicnggunakan  mcsin  p{)inpa pcnganti  it`anual  dan

penyaringan Lcbih ..fi`isi`n dan cepat.

c.      Pembuatan dudukan unt`ik pcnyaring yang lcbih pcmancn,

d.      Perbaikan (empat T)emarutan sagu,

e.      Perbaikan bak pengendapan,

f.       Pongainbilan pati  pada ampas sagu  (ckstTaksi  lanjutan)

BAB 11. TARGET LUARAN

2.I Target Ki`giatan

Target darn kegi`ilan  lbM  pengolahan lepung sagu ii`i adalah:

a     Terpasangnya   alat  T`ongolahan  tcp`ing  sagu  yang  daT)at  meningkatan   produktifitas

usaha mitra binaan.

b.    Mitra  incngetahui  bagaimana  proscs  pengolahan  tcpung  sagu  yang  lebih  mclncnuhi

standar pegolahan.

c.    Mitra   meiigelahui   bagaimaiia  |`ara   menciplakan   dan   menjaga  sailitasi   pengolahaii

yang baik.

I.2 I,uaran Kegiatan

Luaran yang diharapkan dari kegiatan lbM ini adalah:

a.    Jasa`  bcrupa  transfer  ilmu  dari  (im  pengabdi  kepada  mitra  menyangkut  pengolahan

tepung sagu dan sanitasinya.

b.    Barang dalam bentuk introduksi alat yang digunakan dalam proses pengolahan tepLing

sagu,  antara  lain  mcsin  pcmotong  pohon  sagu,  alat pemarut  sagu,  kotak  penyaring,

alat kempa` bak pcngendapan dan penirisan serta mesin pompa air.

c.    Produktiritas mitra meningkat dan mutu tepung sagu yang dihasilkan juga meningkat,

sehingga dapat meningkatkan pendapatan mitra binaan.

d.    Publikasi hasil kegiatan pada War(a Pengabdian Universitas Andalas.



BAB Ill. METODE PELAKSANAALN

i .     Pi`nc.ntuan masalah  prioritas  yang disi`pakati:

a.  Pi.oscs  pcncbangan  dan  pemotongan  batang  sagu  yang  masih  mcnggunakan    alat

manual  (kapak   dan   paralig)   si`hiiiggii   waktu      pi'ki?riaan   li'bih   lama   dan   masih

banyak elnp`ilur yang iiic`ngandiing r)ati  terbuang

b.  Proscs  pcnc`ucian  dan  pcmi`sihan   pati  dcngan  anpas  sagu  yangJ mengLmnakan  air

yang diambil dcngan  ditimba schl.ngga mcmpcrlambat kl`rja`

c.   Proses  penyaringan  dilakukan  deiigan  menggunakan  teliaga  pekerja  dan  tempaL

dudukan yal]g kurang bail{  pad:` alal pen,varingan

d.  Tcmpat pemarutan yang bi>lum standar

e.   Bak tcmpat pengcndapan  yang kill.cln`g higi`anis dan tidak r)i`mancn

f.   Ampas yang masih mcngandung pati yang tinggi

9.  Pcmbimbingan pcningkatan kualita`r lllutu tcpung sagu

2.    JusLifikasi bersama mitTa dalam menelapkan persoalan prioritas  :

a.    Pcningkatan produktifitas:

-      Mengurangi empulur yang masih mengandung pali terbuang

-      Mengurangi pati yang ti-rbawd dalam ampas

b.    Meningkatkan efektifitas dan ellsicnsi kerja

-      Menggunakan peralatan yang lebih biiik (C`hain saw)

-      Pcngaliran air kc pcnyaring mi`nggunal(an pompa air

-      Membuat dudukan I)enyaring

c.    Pcningkatan mutu (kualitas)

-      Perbaikan pemarutan

-      Perbaikan tempat pengendapan pati

-     Pelatihan dan pembimbingan ponggunaan alat dan proses pengolahan

3.    Metode pendekatan yang ditawarkan  :

a.    Membuat dan menyediakan  peralatan yang lebih baik

b.    Pengujian alat yang dimtroduksikan terhadap peningkatan produktifltas

c.    Peningkatan mutu (demontrasi  dan pembimbingan dalam  proses dan pengolahan

yang baik)

d.    Evaluasi usaha secara keseluruhan (pcningkatan nilkai tambah/ harga jual)

4.    Prosedur kerja untuk realisasi metoda yang ditawarkan :

a.    Penyediaan alat pemotong Chain  saw dengan  spesifikasi  sesuai  kebutuhan  "itra

dari setl:
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-       Dimensi

-      Kcmampuanpotong

-      Tcnaga yang dihasilkan

-      Kcbufuhan bahan  bakal'

h      Pcrbaikati a]at   pe"irut L`mpulu]-sagil

-      Meletakkan   parutan   pada   bantulan   (kedudukan   };ang   didjsain   lebih   kokoh

inenggunakan  besi  siku.  dengan  spcsifLkasi  scsuai  dcngan  kebutuhan  mitt.a

dari  segi:

- Panjang dudukan

-Lebar dudllkan

- Tinggi dudukan

C`ata(an  :  Parutan  masjh  tct{ip  bisa  dib()ngkar pasang lin[uk  proses  pcligolahan

ditempat lain (mobil}

c.    Pel`yempumaan proses penciii`ian pati pada alat penyaring

Dilakukan   dengan   menyediakan   air   yang   mengalir   dengan   penambahan   alat

berupa pompa air dengan spesifikasi  sesuai yang dibutuhkan mitra dari segi :

- Kapasitas pompa

- Kebut`Ihan energy

-Dinensi  : Pajang, Lebar. Tinggi

d.    Penambahan   alat   penyaring   air   yang   beLum   pemah   add   untuk   memperbaiki

sanitasi.

e.    Pembuatan    kedudukan     untuk    penyaring    (bisa    bongkar    pasang),    dengan

menggunakan material besi siku (bauL dan nor untuk perlengkapan) sesuai dengan

kebutuhan mitra.

f.    Perbaikan bak pengendapan

9.    Penyediaan alat kempa

Alat untuk mengempa ampas sagu sehingga dpat mengekstTaksi pati  yang masih

tersedia di ampas tersebut.

Alat kempa yang disediakan dengan spesifikasi sesuai yang dibutuhkan mitra.

5.    Rencana keria yang menunjukan langkah solusi:

a.     Penyediaan dan perbaikan peralatan proses/produksi

b.    Pelaksanaan ekstraksi dengan peralatan yang telah disempumakan

c.    Pengrfungan  dan pengujian kualitas mutu prodiik meliputi:

-     Penghitungan rendemen dan effektifitas ekstraksi
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-       Menghitun±T hapasitas keria

-       Pengujian kadar air` dcrajat  ki`T)utihan.  |umlah  kotoran`  kandungan pati  dalam

ampas,

6     Pailisipasi  mltra da]am  pclaksaman  T)rosi`s

d.     Mi`nyi`diakan  bahan baku  untuk  di()lah

b.    Menyediakiin tenag:I kerja dalam perbaikan dcin pen.viapan pei-alalan pr(`ses

i`.    Menyediakan   lahan  untuk   pcnysdiaan  bak   pcngcndapan   yang  lcbih  baik   d:in

higienis

d.     Koordinasi datam pembimbingan I)roses

c.    Penyedial` lahan untuk penyemuran

7      I,uaran   yang dihasilkan scsuai  dcngan  rcncam  kcrja  :

a.     Pcningkatan produktifltas prosi``` i`kstraksi sagil

b.    Pcningkafan mutu produk

c.      Peningkalan sanitasi lempat us{`ha

d.    PeningkaLan pendapatan mitra

8^8 IV. KELAY^KAN PERC,URU^N TINGGI

Tim   pclaksana   kcgiatan   adalah   dosi`n   Fakultas   Tcknologi   Perranian   Univcrsitas

Andalas  yang  memiliki   pcngalaman,  kcpakaran   yang  niemadai   untuk  mc`ngatasi   masalah

milra dalam meningkatkan produklifitas dan perbaikan sanitasi pcngolahan sagu.

Ketua  tim  dan  anggota  pada  tahun  2012  pcmah  mcndrpatkan  pendanaan  program

lbM  dengan judul  lbM  Kelompok  Tani  4  Sajarek  dan  Kelompok  Tani  Rahmat  lllahi,  Kec.

\`'11 Koto Sungai Sarik, Kab. Padang Pariaman.

Ketua  tim  pcngusul  dalam  aktifitas  mengajamya  mengampu  bebeTapa  mata  kuliah

.Yang berkaitan diantaranya Tcknologi HasiL Hutan Bukan Kayu, Teknologi Pengolahan, serla

Telmologi  PengoLahan  Hasil  Hutan.  Disamping  i.u  ketua  pcneliti juga  pemali  membimbing

beberapa  mahasiwa  dengan  tema  peneljtian  pembuatan  tepung  dart  bcrbagai  bahan  hasil

Tlertanian.

Anggota  tim  pengusul  dalam  kegiatan  penelitiannya  juga  melakukan  tema  terkait

dengan  pengolahan  sagu  antara  lain  Rekayasa  proses  produl(si  hidrolisat  dari  ampas  sagu

sebagai substrat untuk pembuntan bioetanol, Srwdy a/Sago fJampas ' Cc//w/arc ConverLT!!-o# fo

G/wcase  /#  Bafch  Fcrmen/afl.o#,  Kajian  Potensi  dan  Pemanfaatan  Limbah  Ampas  Sagu

Setelah Prc/red/men/, f'refrea/mcnf dan Hjdroiisis Lanjut Ampas Sagu dengan H2S04 0.25 M
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I-
dilam   Penyediaan   Hidrolisat   Mengandung  Gula   Unluk   Produksi   Biotanol.   I`solalion  and

Llentit-Ication  t}f Glucoamylasc  Produi`cr  Fiingus  from  Sago  Hampas,  serta  Kajian  Efisiensi

Elstraksi   Tepung   Sagu   dai-i   Bebcrapa   T|`inpat   Pengolahan.   Disamping   itu   anggota   tim

pengusul juga  liicngampu  bi.bcrapa  matakuliah  tl`Tkait dcngan  t¢ma  lbM  antar [ain  Tckno[og[

P`mgt)lahan,  Maiiajemon  lndiistri,  Saiittasi  Pi`ngolahan,  Pcngantar  llmu  Tckn(il()gi  Pertaniaii

•hn Pengantar Agroindustri.

Bcrdasarkan   hal   tci-scbut   diyakini   kegiatan   .`Ipteks   bagi   Masyarakat``   yang   akan

dilaksanakan  ini  akan dapat  berjalan  dengan baik  dan  dapal  meningkatkan  penda|)atan  mitra

I,inaan

BAB V.  HASIIj DAN  PEMBAIIASAN

Kegialaii    yang   dilaksanakan    unLuk    niei`yelesaikan   masalah   miLra   melj|tuti    lahaT)

persiapan`  pcnyuluhan  awal.  pcngadaan  alat,  instalasi  alat,  serta  monitoring  dan  evaluasi.

Berdasarkan  kL`scpakatan  awal  pada  saat  pencntiian masalah  prioritas  yang disepakati,  maka

thoerapa  pemiasalahan   mitra  yang  telah  terselesaikan   dengan  adanya   bantuan  peralatan

antara lain:

a.  Pengadaan mcsin pemotong batang sagu (cAal.H saw), dengan adanya alat ini waktu

pcngcrjaan  lebih  efisicn  dan  mcngurangi  tenaga  keria  unlul  memotong  ba(ang

sagu.   Sebagai   gambaran   scmula   menggunakan   alat  manual   scperti  kapak  dan

paraiig  membutuhkan  bantuan  lcnaga  scbanyak  3  orang  dengan  mcnggunakan

chain  saw hanya membutuhkan  I  orang saja dapat menghasilkan bongkahan  sagu

dcngan jumlah yang sama perharinya (Gambar 2).

Gambar 2. Chain saw
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li.  Pengadaan  alat  pemarul  dengan   ukuran  .yang  sl€indi`r.   Pada  alal  im  dipasangkan

mcsin  pongcrak  untuk  mcmperi`cpat  proscs  Ttcmarutan  sagu.  Disamping  itu  alat  ini

dilcngkapi   dengan   diidukan   yang   tcrbuat   dari   bcsl   schingga   lebili   tahan   lama

dibandingkan  dcngan  menggunaktln  kayu  (Gambdr  .:).  Adanya  dudukan  ini  juga

sagii  ha`il  parutan juga lcbih miidah ditanipimg dibaiiding dcngan alat tcrdahLilii.

Gambar 3.  ^Ial  Penmi.ul  Sagii

c.   Pengadann  alat  pompa air dan  ml'ncari  sumbci.  air  yang  memenuhi  syarat  sanitasi

ya,,g baik.

Gambar 4. Rangkaian Alat Penyaring Air

12



Gambar 7. Pcngempaan Ampas Sagu

Kcgiatan  scrah  terima  alat  sccara  lcngkap  sckaligus  pcrcsmian  industri  pengolahan

tepung sagu dilaksanakan pada tanggal 24 0klober 2015  bertempat  industri pengolahan sagu

mitra  binaan  yang  dihadiri  oleh  Ketua  LPPM  Unand`  Wakil  Wall  Kota  Pariaman,  Dekan

Fateta Unand, Dosen dan  Mahasiswa Unand.  Kcpala Desa Koto  Marapak serta mitra binaan

dan  masyarakat  sekitamya.  Pada  kegiatan  ini  diperagakan  bagajmana  cara  keba  alat  yang

telah diinstat. bagaimana cara me]akukan pcrawatan scrta perbajkan yang dilakukan terhadap

pcra]atan yang ada (Gambar 8).

Gambar 8. Serah Terima Alat pendukung Indsutri Tepung Sagu serla Penjelasan Cara

Kerja Alat

Disamping itu juga diperagakan beberapa olahan produk  o]ahan tepung sagu antara

lain  dodol  sagu,  makaroni  sagu,  mi  sagu,  kue  coklat  sagu,  flakes  sagu,  dan  kempuk  sagu

(Gambar 9).  Hal  ini  bertujuan  untuk  meningkathan  pemahaman  masyarakat  sehitar tentang

produk olahan  yang dapat  diciptakan dari  tepung sagu.  Dari  kegiatan yang telah dilakukan
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ultra  binaaii  dan  masyarakat  berharap  adanya   pendampingan   lebih   lanjut  dari   |ierguruan

ringgl  sching`&a dapat mcningkatkan  ni]ai  ta]Tibah dari  tcpLmg sagu yang ada.

Gambar 9. Berbagai Produlc Olahan Tepunng sagu

Berdasarkan   hasil   monitoring   dan   evaluasi   yang   dilakukan   teljadi   peningkatan

produlctifitas dan perbaikan sanitasi  industn pengolahan sagu mitra binaan.  Hal ini d]tunjukan

dengan adanya peningkatan produksi lepung sagu dengan adanya alat pengempa sebesar 35%

dibanding tanpa pengempaan,  SeLain  itu  kuaLitas air semakin  membaik  baik  dari  segi  wama

(Ciambar  8)  maupun  pH  air  (sebelum  disaring  6.I  dan  setelah  dilakukan  penyaringan  6,8).

Penyaringan  yang  dilakukan  pada  air  yang  akan  digunakan  akan  mempengaruhi  wama

tcpung sagu yang dihasilkan.  Jika  menggunakan air yang disdrmg akan  menghasilkan wama
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tepung    yang    lebih    puLjh    dibandingkan    dengan    menggunakan    air    tanpa    penyaringan.

Disamping   itu  terjadinya  pcngurangan  tenaga   kerja  untuk   mclakiikan   pcnebangan  batang

sagu (dart 3 orang mcnjadi  I  orang), dan tidak membutuhkan tenaga kcrja untuk menimba air

giina  ml`ngckstrak I)ati  sagu,

Gambar 8.  Air yang Belum Disanng (A), Air Setelah Disaring (8)

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

Kcgiatan   yang   dilaksanakan   untuk   mcnyelcsaikan   masalah   mitra   meliputi   tahap

pcrsiapan,  pcnyuluhan  awal,  pcngadaan  alat,  instalasi  alat,  sella  monitormg  dan  evaluasi.

Dari   kegiatan   ini   teriadinya   peningkatan   produktiritas   serla   sanitasi   industri   pengolahan

lepung   sagu   mitra   binaan.   Disamping   itu  juga  dilaksanakan  sosialisasi   bcrbagai   produk

olahan  dari  tcpung  sagu.  Dari  kegjatan  yang  telah  dilakukan  mitra  binaan  dan  masyarakat

berharap    adanya   pcndampingan    lebin    lanjut    dari    perguruan   tinggi    sehingga   dapat

mcningkatkan  nilai  tambah  dali  tepung  sagu  yang ada.  scrta pemanfaatan  dari  ampas  sagu

yang dihasilkan.
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